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7Kdtagede Suguhkan El_csotiﬁn—e

Pasgr Tradisional

PERNAH ke Pasar Kotagede? Kalau
pasaran Legi dalam kalender Jawa,
ramainya luar biasa. Depan pasar nyaris
kendaraan kesulitan lewat, demikian juga
barat pasar. Pedagang riban yang
menjual burung dan unggas setiap Legi

Sambungan dari hal 1

Meski banyak pemakai
jalan mengeluh, tetapi itulah
ciri khas Pasar Legi Kotagede.
Pasar yang merupakan cagar
budaya, dibangun abad 16
pada zaman pemerintahan
Panembahan Senopati ini, sejak
dulu memang menjadi tempat
rekreasi. Karena lokasinya
memang di pinggiran Kota
Togja, berbatasan dengan
wilayah perdesaan.

Ketika belum seramai seka-
rang pun, setiap Legi banyak
orang sekadar nongkrong di
seberang pasar, meski tidak
bemiat membeli. Tampaknya
halituakan dibi; i

plus parkir sepedamotor, menghabiskan
hampir tiga perempat badan jalan. Mereka
menawarkan dagangan ancka burung,
aneka ayam, kalkun, bebek, mzum'eg
kucing dan sebagainya. Ada juga penjual

tanaman di barat sisi selatan.

“Tak hanya itu. Sebelah timur dan selatan
pasar pun dipenuhi pedagang. Jadi sudah
dikupeng. Ada sepatu, pakaian dan segala
macam. Jadilah jalan seputar Pasar

Kotagede macet total.

biasa saja.

“Apalagi kalau Minggu Legi, itu paling

Kotagede Su},;ulﬂ{an

boyannya: pasare resik, arine
becik, rejekine apik. Dalam
mewujudkan pasar resik, pasar
Kotagede saatini telah mempu-
nyai bank sampah. Menurut
Daud, Ketua Paguyuban Peda-
gang Pasar Kotagede, ini
merupakan pilot project yang
kemudian diikuti beberapa
pasar lain di kota Jogja.
“Pedagang memilah sendiri
sampah plastik, kertas dan
kardus yang hisa didaur ulang.
Setiap Senin dilakukan penim-
bangan bekerjasama dengan
salah sebuah perusahaan daur
“ ulang,” kata Daud. Masing-
masing jumlahnya dicatat, dan
uang hasil penjualannya dikem-
balikan kepada pedagang.

menjadi salah satu cirr khas
kawasan wisata Kota Tua,
Kotagede. Jalan sempit, ba-
ngunan mepet jalan, Jalan di
permukiman juga sangat sempit
yang oleh banyak wisatawan
justru dipandang sebagai
sebuah eksoti

Tetapi untuk dita-
bung. Setiap Senin, sampah
bisa menjadi rupiah antara Rp
150.000 sampai Rp 200.000.
Menurut Daud, belum se-
mua pedagang ikut gerakan ini.
Baru sekitar 10 persen, karena
memang tidak semua pedagang
sampah-sampah

Bank sampah
DiPasar Legi Kotagede kini

terdapat 588 pedagang, baik
kios, los maupun lapak. Menu-

- an dan keb

rut tiga carik pasar, Seger,
Marsono dan Slamet, jumlah
itu belum termasuk pedagang
tiban. Pagi hari halaman pasar
pun dipenuhi pedagang sayur-
han rumah-

seperti dimaksud. Untuk keber-
sihan sehari-hari, selain dilaku-
kan oleh petugas kebersihan,
pedagang juga diimbau untuk
menjaga kebersihan lingkung-
annya.

Sisi sosial juga digarap
dengan juran Rp 1.000 setiap
bulan. Uang itu dikumpulkan,
di kan untuk kebutuh:

ramai,” kata Slamet, Carik Pasar Kotagede
kepada Bernas Jogja di kantomya, Senin
(23/12). Tapi yang unteg-untegan ituhanya
di luar pasar. Sedang suasana dalam pasar
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berke pinggirjalan. Timur pasar
banyak pedagang pakaian dan
kebutuhan sckunder.

Pasar itu merupakan tempat
berburu aneka makanan fra-
disional, seperti kipo, tape
ketan, roti kembang waru yang
khas sejak zaman dulu kala.
Karena letaknya yang ber-
batasan dengan perdesaan,
juga ramai jual beli kayu bakar
dan arang.

“Ada lagi yang Khas. Ini
namanya kowi, tempat melebur
emas atau perak,” kata Daud
sambil menunjukkan gerabah
kecil. Ini tidak dijual di pasar
lain, Daud bersama beberapa
pedagang gerabah lainnya,
menyediakan kuali, anglo,
keren, sampai pernik-pernik
untuk sesaji. Seperti jlupak,
kendhi dan klenthing.

Sebagaimana pasar tra-
disional lainnya, pasar Kota-
gede menyediakan segala ma-
cam kebutuhan rumah tangga.
Sayuran segar dan pisang-
pisang pohon, disuplai
dari desa. Juga telur bebek liar
yang kini semakin langka.
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Sebagai cagar budaya, pasar
sering dikunjungi mahasi

« Lanjut

untuk penelitian. Juga wisata-

wan asing. Sayangnya, pasar lifanggapi

bagian belakang kondisi atap-

nya bocor. Meski kecil-kecil tapi Jiketahui

hampir merata, schingga pada

tangga. Bahkan sampai melu-
ber ke jalan. Mereka inkan

mulai pukul 05:00 dan pukul
09:00 harus bersih.

Pasar yang bersih, meru-
pakan program yang dicanang-
kan Dinas Pengelola Pasar
(Dislopas) Kota Jogja, Sem-

sosial. Juga mengumpulkan
vang duka setiap ada yang
kesripahan,

Pasar Kotagede resmi ditu-
tup pukul 17:00. Tetapi sebe-
lum jam itu, sudah ada kegiatan
lain. Halaman pasar dipenuhi
penjual makanan, bahkan melu-

musim pengh seperti scka- Pprs
rang ini pedagang harus meng-
amankan dagangannya dari air.

Jika Anda pecinta unggas

dan tanaman, coba saja sekali-
Kali di hari pasaran Legi pergi
ke sana. Seyogyanya jangan
bawa mobil kalau tak ingin
terjebak kemacetan. (ato)
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